
Edisi 24 14 Juni 2026



   D A F T A R   I S I

PESAN MINGGU INI ....................................................................  1

RENUNGAN (GEMA) .................................................................... 2		
	 Senin
	 Selasa
	 Rabu
	 Kamis
	 Jumat
	 Sabtu
	 Minggu

PENGUMUMAN DAN JADWAL KEGIATAN IBADAH ........................ 9
	 Pendaftaran Pernikahan (BPN)
	 Baptisan Air
	 Formulir Permohonan Doa
	 Sehati Berdoa Untuk Indonesia
	 Jadwal Kegiatan Ibadah

                                Hal



               PESAN MINGGU INI 

1

        Edisi : 24.2026/Tgl. 14 Juni 2026

TAK SATUPUN TERTINGGAL (BAGIAN 2)
“Tuhanlah Penjagamu, Tuhanlah naunganmu di sebelah tangan kananmu. Mataha-
ri tidak menyakiti engkau pada waktu siang, atau bulan pada waktu malam. Tuhan 
akan menjaga engkau terhadap segala kecelakaan; Ia akan menjaga nyawamu. 
Tuhan akan menjaga keluar masukmu, dari sekarang sampai selama-lamanya.” 
(Mazmur 121:5-8)

Dalam Mazmur 121:8 berkata, “TUHAN akan menjaga keluar masukmu, dari seka-
rang sampai selama-lamanya.” Firman Tuhan ini memberikan penghiburan bahwa 
Tuhan tidak pernah meninggalkan umat-Nya. Dia adalah Bapa yang setia menjaga, 
memimpin, dan menyertai setiap langkah kehidupan anak-anak-Nya. Tema Tak Satu-
pun Tertinggal mengingatkan kita bahwa hati Tuhan rindu agar setiap keluarga men-
galami kasih dan keselamatan-Nya secara penuh.

Di tengah kehidupan yang semakin sibuk dan penuh tantangan, banyak keluarga mu-
lai kehilangan waktu bersama Tuhan. Kesibukan, masalah hidup, dan pengaruh dun-
ia dapat membuat hati seseorang perlahan menjauh dari Tuhan. Karena itu, Tuhan 
memanggil setiap keluarga untuk kembali membangun mezbah doa, hidup dalam 
kasih, dan saling menguatkan dalam iman.

Kegerakan rohani ini bukan hanya tentang keselamatan pribadi, tetapi tentang mem-
bawa seluruh keluarga datang kepada Tuhan. Tuhan ingin memakai setiap anggota 
keluarga menjadi terang dan kesaksian bagi yang lain. Melalui doa, perhatian, pen-
gampunan, dan kasih yang nyata, Tuhan dapat menjamah hati anggota keluarga yang 
belum mengenal-Nya.

Firman Tuhan dalam Zakharia 4:6 berkata, “Bukan karena kuat dan gagahmu, tetapi 
oleh Roh-Ku.” Ini mengingatkan bahwa pekerjaan keselamatan bukan dilakukan den-
gan kekuatan manusia, melainkan oleh kuasa Roh Kudus. Karena itu, jangan menyer-
ah mendoakan keluarga dan orang-orang yang kita kasihi.

Hari ini, marilah kita tetap percaya bahwa Tuhan sanggup memimpin setiap keluar-
ga kepada keselamatan. Biarlah setiap rumah dipenuhi damai sejahtera, kasih, dan 
hadirat Tuhan, sampai sungguh-sungguh tidak ada seorang pun yang tertinggal 
dari kasih karunia-Nya.
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Yesus berkata, “Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang.” 
Firman ini mengingatkan bahwa setiap orang percaya dipanggil menjadi terang, 
dimulai dari dalam keluarga sendiri. Terang tidak hanya terlihat melalui perkata-
an, tetapi juga melalui sikap, kasih, kesabaran, dan kehidupan yang mencer-
minkan Kristus.

Sering kali kita ingin menjadi berkat bagi banyak orang, tetapi lupa memban-
gun kesaksian yang baik di rumah. Padahal keluarga adalah tempat pertama 
di mana iman kita diuji dan terlihat nyata. Sikap penuh kasih, kesediaan men-
gampuni, serta kerendahan hati dapat menjadi terang yang membawa anggota 
keluarga semakin dekat kepada Tuhan.

Menjadi terang bukan berarti hidup sempurna tanpa kesalahan. Terang justru 
hadir di tengah kegelapan. Ketika kita tetap memilih mengasihi, berdoa, dan 
hidup benar di tengah tantangan keluarga, nama Tuhan dipermuliakan. Melalui 
kehidupan yang sederhana tetapi setia, Tuhan dapat menjamah hati anggota 
keluarga yang belum mengenal-Nya.

Hari ini, marilah kita meminta Tuhan memakai hidup kita menjadi terang di ru-
mah, tempat kerja, dan lingkungan sekitar. Jangan lelah menunjukkan kasih dan 
kebaikan, sebab Tuhan dapat memakai kesaksian hidup kita untuk membawa 
keselamatan bagi banyak orang. Biarlah setiap anggota keluarga melihat Kristus 
melalui perkataan dan tindakan kita sehari-hari.

 
Jadilah terang melalui kasih dan keteladanan hidup agar keluarga melihat 

Kristus dan mengalami keselamatan serta damai sejahtera Tuhan.

DIPANGGIL MENJADI TERANG BAGI KELUARGA
Senin, 15 Juni 2026

GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di 
atas gunung tidak mungkin tersembunyi.  Lagipula orang tidak menyalakan pelita lalu 
meletakkannya di bawah gantang, melainkan di atas kaki dian sehingga menerangi 
semua orang di dalam rumah itu. Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya 
di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan 
Bapamu yang di sorga.” (Matius 5:14-16)
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Yesus berkata, “Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat.” 
Ayat ini menunjukkan hati Tuhan yang penuh kasih kepada setiap orang yang terlu-
ka dan jauh dari-Nya. Tuhan tidak menolak mereka yang lemah, kecewa, atau merasa 
gagal dalam hidup. Sebaliknya, Dia membuka tangan-Nya untuk memulihkan dan 
memberi kelegaan.

Dalam kehidupan, banyak orang menjauh dari Tuhan karena luka hati, masalah kel-
uarga, atau pengalaman pahit. Ada yang merasa tidak layak datang kepada Tuhan 
karena dosa dan masa lalu mereka. Namun kasih Tuhan tidak pernah berubah. Dia 
tetap mencari dan menanti setiap anak kembali kepada-Nya.

Sebagai orang percaya, kita dipanggil untuk menunjukkan kasih yang memulihkan, 
bukan menghakimi. Terkadang perhatian sederhana, doa, dan kesediaan menden-
gar dapat menjadi jalan pemulihan bagi seseorang. Tuhan ingin memakai hidup kita 
untuk menghadirkan kasih-Nya kepada mereka yang sedang kehilangan penghara-
pan.

Hari ini, jangan menyerah terhadap anggota keluarga atau sahabat yang masih jauh 
dari Tuhan. Tetaplah mengasihi dan mendoakan mereka. Tuhan sanggup menjamah 
hati yang paling keras sekalipun. Kasih Kristus memiliki kuasa untuk memulihkan ke-
hidupan yang hancur dan membawa seseorang kembali kepada jalan yang benar.

Kiranya melalui hidup kita, orang-orang yang lelah dan terluka dapat menemukan 
penghiburan dan damai sejahtera di dalam Tuhan.

Kasih Tuhan sanggup memulihkan yang jauh; tetaplah mengasihi, mendoakan, 
dan membawa mereka kembali kepada Kristus dengan setia.

KASIH YANG MEMULIHKAN YANG JAUH Selasa, 16 Juni 2026

GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan 
berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu. Pikullah kuk yang Kupas-
ang dan belajarlah pada-Ku, karena Aku lemah lembut dan rendah hati dan jiwamu 
akan mendapat ketenangan. Sebab kuk yang Kupasang itu enak dan beban-Ku pun 
ringan.” (Matius 11:28-30)
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DOA YANG TIDAK PERNAH SIA-SIA
Rabu, 17 Juni 2026

Firman Tuhan berkata, “Tetaplah berdoa.” Ayat ini mengajarkan bahwa doa adalah 
bagian penting dalam kehidupan orang percaya. Melalui doa, kita membangun 
hubungan dengan Tuhan dan menyerahkan setiap pergumulan kepada-Nya. Tuhan 
mendengar setiap doa yang dinaikkan dengan iman dan ketulusan hati.

Terkadang kita merasa lelah berdoa karena belum melihat jawaban. Ada doa bagi 
keluarga, pekerjaan, kesehatan, atau keselamatan orang-orang yang kita kasihi yang 
seolah belum berubah. Namun firman Tuhan mengingatkan agar kita tidak berhenti 
berdoa. Tuhan bekerja pada waktu-Nya yang terbaik.

Doa bukan hanya tentang meminta sesuatu, tetapi juga tentang belajar percaya ke-
pada Tuhan. Saat kita berdoa, hati kita dikuatkan dan iman kita dibentuk. Tuhan 
mungkin tidak selalu menjawab sesuai keinginan kita, tetapi Dia selalu memberikan 
yang terbaik bagi anak-anak-Nya.

Hari ini, tetaplah setia dalam doa. Jangan menyerah mendoakan keluarga dan 
orang-orang yang belum mengenal Tuhan. Setiap air mata dan doa tidak per-
nah sia-sia di hadapan Tuhan. Pada waktunya, Tuhan sanggup membuka jalan dan 
melakukan perkara besar yang melampaui pemikiran manusia.

Biarlah kehidupan doa menjadi kekuatan rohani yang menjaga iman kita tetap hid-
up. Ketika kita tetap berharap kepada Tuhan, kita akan melihat kasih dan pertolon-
gan-Nya dinyatakan dalam hidup kita dan keluarga kita.

Doa yang dinaikkan dengan iman tidak pernah sia-sia; Tuhan mendengar dan 
bekerja pada waktu-Nya yang terbaik selalu.

GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Bersukacitalah senantiasa. Tetaplah berdoa. Men-
gucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam 
Kristus Yesus bagi kamu. Janganlah padamkan Roh,  dan janganlah anggap rendah 
nubuat-nubuat.  Ujilah segala sesuatu dan peganglah yang baik. Jauhkanlah dirimu 
dari segala jenis kejahatan.”(1 Tesalonika 5:16-22)
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Galatia 6:9 berkata, “Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik.” Firman ini meng-
ingatkan bahwa hidup dalam kasih dan kebaikan membutuhkan kesetiaan dan 
ketekunan. Terkadang kita merasa lelah ketika kebaikan yang dilakukan tidak dihargai 
atau tidak langsung menghasilkan perubahan. Namun Tuhan melihat setiap tindakan 
kasih yang dilakukan dengan tulus.

Dalam keluarga maupun pelayanan, menabur kasih sering kali membutuhkan pen-
gorbanan. Ada saat kita harus tetap sabar menghadapi perbedaan, mengampuni 
kesalahan, dan terus mendukung orang-orang yang kita kasihi. Walaupun terasa be-
rat, kasih yang dilakukan dengan setia akan menghasilkan buah pada waktu Tuhan.

Yesus sendiri memberikan teladan kasih yang sempurna. Dia tetap mengasihi, me-
layani, dan mengampuni meskipun menghadapi penolakan dan penderitaan. Sebagai 
pengikut Kristus, kita dipanggil untuk tetap hidup dalam kasih setiap hari.

Hari ini, jangan menyerah untuk melakukan kebaikan. Mungkin hasilnya belum terli-
hat sekarang, tetapi Tuhan sedang bekerja melalui setiap benih kasih yang kita tabur. 
Sikap sederhana seperti perhatian, doa, dan pengampunan dapat menjadi alat Tuhan 
untuk memulihkan hubungan dan membawa damai sejahtera.

Tetaplah percaya bahwa kasih yang dilakukan dengan setia tidak akan pernah sia-
sia. Tuhan akan memakai hidup kita menjadi berkat bagi keluarga dan orang-orang 
di sekitar kita.

Tetaplah setia menabur kasih dan kebaikan, sebab Tuhan bekerja melalui setiap 
tindakan sederhana yang dilakukan dengan tulus.

KESETIAAN DALAM MENABUR KASIH Kamis, 18 Juni 2026
GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Sebab barangsiapa menabur dalam dagingnya, ia 
akan menuai kebinasaan dari dagingnya, tetapi barangsiapa menabur dalam Roh, ia 
akan menuai hidup yang kekal dari Roh itu. Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, 
karena apabila sudah datang waktunya, kita akan menuai, jika kita tidak menjadi 
lemah. Karena itu, selama masih ada kesempatan bagi kita, marilah kita berbuat 
baik kepada semua orang, tetapi terutama kepada kawan-kawan kita seiman.” 
(Galatia 6:8-10)
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Yosua berkata, “Tetapi aku dan seisi rumahku, kami akan beribadah kepada TUHAN!” 
Ayat ini menunjukkan komitmen sebuah keluarga untuk menjadikan Tuhan sebagai 
pusat kehidupan. Keluarga yang dibangun di atas Tuhan akan memiliki dasar yang 
kuat dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

Di zaman sekarang, banyak keluarga menghadapi masalah karena kehilangan nilai 
rohani. Kesibukan, perbedaan pendapat, dan pengaruh dunia sering membuat hubun-
gan keluarga menjadi renggang. Karena itu, setiap keluarga membutuhkan Tuhan 
sebagai dasar kasih, pengampunan, dan persatuan.

Membangun rumah di atas Tuhan berarti melibatkan Tuhan dalam setiap aspek 
kehidupan. Melalui doa bersama, membaca firman Tuhan, dan saling mendukung 
dalam iman, keluarga akan bertumbuh semakin kuat. Kehadiran Tuhan membawa 
damai sejahtera dan pengharapan di tengah pergumulan.

Hari ini, marilah kita mengambil keputusan seperti Yosua untuk tetap setia melayani 
Tuhan bersama keluarga. Jadikan rumah sebagai tempat bertumbuhnya kasih, iman, 
dan pengharapan. Ketika Tuhan menjadi pusat keluarga, setiap anggota keluarga 
akan belajar hidup dalam kasih dan kebenaran.

Sekalipun badai kehidupan datang, keluarga yang berpegang kepada Tuhan tidak akan 
mudah goyah. Tuhan akan memimpin, menjaga, dan memberkati setiap langkah 
kehidupan keluarga kita.

Keluarga yang menjadikan Tuhan pusat hidup akan dipenuhi kasih, damai se-
jahtera, dan kekuatan menghadapi setiap tantangan bersama.

RUMAH YANG DIBANGUN DI ATAS TUHAN Jumat, 19 Juni 2026
GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Oleh sebab itu, takutlah akan Tuhan dan beriba-
dahlah kepada-Nya dengan tulus ikhlas dan setia. Jauhkanlah allah yang kepadan-
ya nenek moyangmu telah beribadah di seberang sungai Efrat dan di Mesir, dan 
beribadahlah kepada Tuhan. Tetapi jika kamu anggap tidak baik untuk beribadah 
kepada Tuhan, pilihlah pada hari ini kepada siapa kamu akan beribadah; allah 
yang kepadanya nenek moyangmu beribadah di seberang sungai Efrat, atau allah 
orang Amori yang negerinya kamu diami ini. Tetapi aku dan seisi rumahku, kami 
akan beribadah kepada Tuhan!” (Yosua 24:14-15)
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Lukas 15:10 berkata, “Demikian juga akan ada sukacita pada malaikat-malaikat Allah 
karena satu orang berdosa yang bertobat.” Ayat ini menunjukkan bahwa keselamatan 
satu jiwa sangat berharga di mata Tuhan. Surga bersukacita ketika seseorang kembali 
kepada Tuhan dan menerima kasih karunia-Nya.

Sering kali manusia lebih bersukacita atas keberhasilan duniawi daripada keselamatan 
jiwa. Padahal bagi Tuhan, tidak ada yang lebih indah daripada melihat seseorang dip-
ulihkan dan mengalami hidup baru di dalam Kristus. Karena itu, memberitakan Injil 
dan membawa orang kepada Tuhan adalah tugas penting bagi setiap orang percaya.

Tuhan dapat memakai siapa saja untuk menjadi alat keselamatan. Melalui kesaksian 
hidup, doa, perhatian, dan kasih yang tulus, seseorang dapat mengalami sentuhan 
Tuhan. Jangan pernah meremehkan tindakan kecil yang dilakukan dengan kasih, karena 
Tuhan sanggup memakainya untuk menjamah hati seseorang.

Hari ini, marilah memiliki hati yang peduli kepada jiwa-jiwa. Doakan keluarga, sahabat, 
dan orang-orang di sekitar kita yang belum mengenal Tuhan. Bersedialah dipakai 
Tuhan untuk membawa terang dan pengharapan bagi mereka.

Ketika satu jiwa diselamatkan, bukan hanya orang itu yang mengalami sukacita, tetapi 
juga keluarga, gereja, bahkan surga bersukacita. Biarlah hidup kita dipakai Tuhan 
menjadi saluran kasih dan keselamatan bagi banyak orang.

Keseselamatan satu jiwa sangat berharga; jadilah alat Tuhan membawa kasih, 
pengharapan, dan keselamatan bagi banyak orang.

BERSUKACITA SAAT JIWA DISELAMATKAN
Sabtu, 20 Juni 2026

GeMA 2026 : Sabda Renungan : “Atau perempuan manakah yang mempunyai 
sepuluh dirham, dan jika ia kehilangan satu di antaranya, tidak menyalakan pelita 
dan menyapu rumah serta mencarinya dengan cermat sampai ia menemukannya?  
Dan kalau ia telah menemukannya, ia memanggil sahabat-sahabat dan tetang-
ga-tetangganya serta berkata: Bersukacitalah bersama-sama dengan aku, sebab 
dirhamku yang hilang itu telah kutemukan. Aku berkata kepadamu: Demikian juga 
akan ada sukacita pada malaikat-malaikat Allah karena satu orang berdosa yang 
bertobat.” (Lukas 15:8-10)
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JADWAL IBADAH 
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Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, 
dalam  setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

Jadwal Baptisan Air mengikuti jadwal Menjadi Pengikut Kristus (MSK). Ket-
erangan lebih lanjut hubungi Sekretariat gereja.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap Minggu Pkl. 09.00 WIB
* IBADAH SEKOLAH MINGGU Minggu 1-4 Ibadah secara Onsite dan 
   Minggu ke-5 secara Online (Pkl. 09.00 WIB)
* IBADAH MENARA DOA Setiap Senin Pkl. 19.30 WIB
* IBADAH KRISTAL Setiap Minggu (1 dan 3) Setelah Ibadah Raya
* IBADAH DMBI Setiap Sabtu ke 3 - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH GWC Setiap Sabtu ke 2 & 4 - Pkl. 18.00 WIB
* IBADAH YOBEL Setiap Minggu Pkl. 11.00 WIB
* FRIDAY NIGHT WORSHIP Setiap Jumat Ke-1  Pkl. 19.30 WIB
* MEZBAH DOA Setiap Jumat Ke-2, 3, dan 4  Pkl. 19.30 WIB

FORMULIR PERMOHONAN DOA



PENGUMUMAN TAMBAHAN

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Kristus dapat melayani kita lewat  sesama ... Karena itu hiduplah 
dalam komunitas. Dengan begitu Kerohanian kita akan terus 

mengalami pertumbuhan didalam-Nya

Wilayah 1 Meliputi kawasan :
Karang Anyar, Lautze, Taman Sari, 
Mangga Besar, Pangeran Jayakarta, 
Kebun Jeruk
Hub : 
Bp. Djani Yasin : 0877 2054 0199
Ibu Yin Yin : 0817 767 538

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini, Laksana, Pasar Baru, 
Pecenongan, Batu Ceper, Gunung 
Sahari, Pademangan
Hubungi : Ibu Elisa : 0898 4088 770

WILAYAH 3 Meliputi :
Sunter, Kelapa Gading
Hub : Ibu Lan Ing : 081289231665

WILAYAH 4 Meliputi :
Cengkareng, Tangerang, Dan 
Wilayah Timur
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hans : 0878 8304 5376




